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ABSTRAK

Aplikasi Video Streaming saat ini banyak digunakan dalam berbagai bidang seperti
pendidikan, konferensi dan Internet TV dengan menggunakan berbagai CODEC seperti MPEG-1,
MPEG-2. Codec MPEG-4 juga dapat digunakan untuk Streaming Video seperti Apple QuickTime,
DivX, Real Networks. Permasalahan yang dihadapi pada sebuah Streaming Server MPEG-4 dibagi
menjadi dua bagian yaitu masalah Audio-Visual dan masalah Networking (jaringan). Permasalahan
Audio- Visual menyangkut pemilihan jenis CODEC dan sinkronisasi Audio dan Video. Sedangkan
permasalahan jaringan menyangkut QoS dan Real Time Processing oleh protokol RTP. Aplikasi yang
berjalan di atas Streaming Server perlu memperhatikan dua hal penting pada MPEG-4 yaitu
Skalabilitas Bandwidth dan efisiensi koding. Tujuan Penelitian ini adalah implementasi Streaming
Video Server MPEG-4 dengan dua aplikasi yang berjalan yaitu broadcast langsung dan video. Dari
hasil pengujian dan analisa diperoleh bahwa broadcast secara langsung sangat tergantung pada
kecepatan komputasi (computer) dalam mengenkoding data audio-visual secara real processing serta

beberapa kombinasi encoding data audio-visual MPEG-4 bisa diterapkan untuk kebutuhan Streaming
pada jaringan Local Area Network.

Kata Kunci : Streaming Video, CODEC, QoS, Broadcast

1. PENDAHULUAN ‘

Saat ini telah banyak Streaming Video yang ada di dunia baik menggunakan CODEC MPEG-
1, MPEG-2 maupun MPEG-4 seperti Real Networks dengan CODEC H.263++, Microsoft WMT
dengan CODEC menuju MPEG-4, Apple Quick Time dengan CODEC Sorenson MPEG-1 dan ISMA
MPEG-4. Keuntungan MPEG-4 antara lain adalah standar yang terbuka, pengiriman multi-jaringan
dan interoperabilitas. - _ : '

Perancangan Streaming Server Video harus memiliki fungsi dan peningkatan dalam hal
efisiensi koding, skalabilitas bandwidth, sinkronisasi video dan audio serta dekompresi real time untuk
video dan audio.

Pada Streaming Video dibedakan menjadi dua permasalahan utama yaitu masalah Audio-
Visual dan masalah Network. Untuk permasalahan Audio-Visual, format Video dan Audio yang cocok
merupakan suatu kombinasi. Sebagai contoh untuk format Video dapat memilih salah satu.format
yang tersedia menyesuaikan dengan bit rate transmisi yaitu QCIF .dengan r.esolusi .1 76x144 setiap fps—
nya mampu ditransmisikan pada bitrate 9 Mbps dengan kapasitas media penyimpan 68 MB/min.
CODEC yang digunakan adalah MPEG-4 Simple (bit rate :50-300 kbps).
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2 TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Profile Utama MPEG-4 . . i berikut :
Ketiga profile utama dalam MPEG-4 bisa didefinisikan sebagal
dengan ISO/IEC 14496 dimang

1. Profile Sistem Jat yang sesuai
Profile system mendefinisikan kegunaan alat-alat yang dalam memastikan interoperabilitas,

setiap manufaktur system dan pembuat konten dapat seragam {e). Definisi
SalalllJ satu bagian da)l,am ProﬁlepSistem adalah Object Descriptor P;ﬁﬁl}:,f?e?i ; ;ostztfaah terminflI:Oﬂle
sendiri tidak diperuntukkan untuk karakteristik secara penuh kemamp
2. Profile Audio ) . X
Profile Audio mendefinisikan kegunaan Audio Coding sepertl A/;:S gznxvi?galza;anggl
(MP3) dalam menyampaikan data audio berskala seperti musik dan Peffal siiere'o m—_—, X
audio biasanya bervariasi untuk sampling rate antara 24 kHz sampal 48 kHz .

3. Profi i
rofile Visusl berupa VOP. VOP bersama akan membentuk

Profile Visual mendefinisikan tipe obyek video AN merr
GOV dan GOV membentuk VOL selanjutnya akan berupa VO dan VS. Qambar 1 berikut ini adalah
dasarkan obyek video (VO).

diagram blok umum encoding dan decoding MPEG-4 ber
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Gambar 1 Blok Diagram MPEG-4 Video

Setiap obyek video dikoding terpisah. Demi al iensi e
obyek video dikoding melalui VOP yang berhubung;nada::ga :f:i‘;l:nm dan kompatibiltas decoding,

MPEG sebelumnya (MPEG-1 dan MPEG-2), ma hybrid coding seperti standar

2.2 Arsitektur Streaming Server MPEG-4
Untuk kebutuhan implementasi inj beb
Capture dan Sound Card digunakan seba, ekt multimedia seperti TV Turner, Video

r . ; gai sumb oA .
konfigurasi jaringan Streaming Video Server MP}«:G_e4r ;3;;2}? S‘ll;arnt'x.pmg Data Audio-Video. Bentuk
ertl gambar 2 :
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Gambar 2 Konfigurasi Jaringan Streaming Video Server MPEG-4

Sedangkan Operating System yang digunakan untuk Video Streaming Server adalah Debian

GNU/Linux Kernel 2.4.19. Blok diagram implementasi Streaming Server MPEG-4 beserta komponen-
komponennya adalah seperti Gambar 3 :
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Gambar 3 Diagram Blok Streaming Server MPEG-4

Dari diagram blok di atas tampak beberapa proses yang perlu dilalui sebelum sebuah isi
MPEG-4 dilewatkan dalam bentuk file streaming ke penerima. Ada dua sisi input yaitu broadcast
langsung dari sebuah Analog Video Source (digantikan dengan sebuah TV Turner) dan dari data
Video yang sudah ada atau terekam. Dari kedua proses input tersebut sebenarnya melalui beberapa
mekanisme antara lain :

1. Konversi

2. Enkoding

3. Multiplexing

4. Setting Streaming Server

5.Broadcasting
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3 PEMBAHASAN
3.1 Pembuatan Isi MPEG-4 .
Software yang digunakan untuk implementasi ini adalah MPEG4IP yang mimpunya} fitur
menarik membuat konversi data audio mentah dan video ke dalam format MPEG-4 Ler .ﬁrr;p'resn yang
disimpan dalam file MP4. Adapun bagan alir dalam pembuatan file MPEG-4 seperti berikut :
Flawehart Mombust Content MPEG

Untuk proses Konversl
MPEG-1 atau MPEG-2 ke
dalam AV biso
menggunakan Aplikasi
Tain

Gambar 4 Bagan AlirPembuatan File MPEG-4
Proses konversi data dari MPEG-1 atau MPEG-2 ke raw data (AVI) menggunakan software
VirtualDub atau video editing yang lain. Data dari Video Capture atau TV Turner bias direkam dengan
format audio PCM 16 bit/sample, 2 kanal, dengan sampling rate 44100 sample/detik. Sedangkan
format video berbentuk YUV12 (YV12 4:2:0) dan tidak tergantung dari ukuran frame serta frame rate.
Jika menggunakan format lain, maka format yang disarankan adalah RGB24 kemudian diubah ke

YUV 12 menggunakan perintah rgb2yuv.

3.2  HASIL PENGUJIAN
3.2.1 Pemilihan Jenis CODEC MPEG-4
_ Untuk membuat perbandingan antara jenis kompresi yang khusus dibuat untuk tujuan
streaming tidak bisa langsung mengukur pada satu parameter saja (seperti ukuran file kompresi),
melamkan.harus tetap mengacu pada beberapa parameter penting seperti Data Size, Data Rate
Avarage Bit Rate dan sebagainya. ’ ’
Karena alasan pemilihan implementasi berada pada sebuah Local A
, " S —— rea Network (LAN
Bidang Studi Telekomunikasi Multimedia faktor kecepatan streaming juga menentukan( hasi%

24 Jurnal limiah KURSOR Vol. 2, No. 1, Januari 2006 ISSN 0216-0544;21-28



streaming. Untuk kecepatan internet lewat modem sekitar 28.% Kbps sampai 33.6 Kbps tidak mungkin
mer}gmmkan data audio-video. Syarat minimum kecepatan internet adalah 56.6 Kbps dengan file
audio MPEG-4 dioptimasi menggunakan encoder AAC dan file video MPEG-4 dioptimasi dengan
SIMPLE QCIF (bitrate 50 — 300 Kbps). Tabel 1 berikut memberikan gambaran tentang konversi video
MPEG-1 ke MPEG-4 :
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Tabel 1 Hasil Kompresi Video MPEG-1 ke MPEG

Sedangkan konversi audio dari MPEG-1 ke MPEG-4 tampak dalam Tabel 2 :
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Tabel 2 Hasil Kompresi Audio MPEG-1 ke MPEG-4

3.2.2 Quality of Service Streaming Video MPEG-4
Parameter yang digunakan untuk melihat kualitas layanan antara lain adalah :
1. Trafik jaringan saat MPEG-4 melakukan broadcasting
2. Stream atau aliran data terdiri dari berbagai macam tipe track media
Trafik jaringan yang diukur pada sisi penerima berupa :
a. Data Rate (dalam Kbps)
b. Persentase Paket Loss
¢. Ukuran buffer atau penyangga

Agar dapat mewakili kondisi intemnet yang ada, maka pada implementasi ini juga dilakukan
simulasi yaitu dengan penentuan trafik (traffic shaping). Simulasi yang digunakan adalah Class Bassed
Queueing (CBQ). Penentuan rate dari CBQ dilakukan dengan melihat kondisi jaringan internet. Rate
merupakan fisik bandwidth dari Ethernet yang langsung bisa ditentukan dalam satuan Kbps, Mbps,
bps, Kbit, Mbit. Weight menerangkan parameter tuning yang proporsional untuk bandwidth (Rate)
tertentu dan biasanya bemnilai : Rate/10. Karena kepentingan manajemen bandwidth yang ada, maka
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ini
(ia UDP antara 6970 ~ 6980.' Port in
' RTSP (554).

ftate terssbut cukup dibatasl untuk beberapa port multim
[ | g $ Ort
terbentuk setelah ndanya sesi yang disetujui bersama Client - Server melalui p

HSedangkan pada sisi server data yang, diambil adalah :
I, Jumlah byte terkirim

2, Data 1t Rale

1, Persentase Paket Loss

A/ Waktu koneksi — g} : 5
Selanjutnya data Server MPEG-4 digunakan untuk menentukan waktu kirim dengan rumus :
§=DIV

§ = Waktu Kirim

1 = Jumlah Data(Kbit)

V = Kecepatan Bit Rate (Kbps)
Diperoleh hasil seperti ‘Tabel 3 :

¥ fa,“’rpg o
(i b ; wlE (%) () | (%)
192.168.1.231 | 604615 0 0,004987 | 27,89
l 192.164.1.231 0,00449% 0 0,004944 31,93'
1921681231 | 004373 0 0,005003 17,04
1921681231 o005033| 0 0,005138 | 20,07
192.168.1.6 | 0,004489 0 0,005241 16,16
, | 192.168.1.6 0,005034| 0 0,004609 | 42,27
192.168.1.6 | 0,004611 0 0,004771 23,56
192.168,1.6 | 0,00516% 0 0,004898 29,62
192.168,1.8 | 0,004735 0 0,005114 15,92
y | 192.068.18 | o004911| 0 " 0004949 29,18
192.168.18 | 0004411| 0 0,00489 16,93
192,168,186 | 0,004866 0 | 0005047 | 22,19
101221122 | 0,005392 0 0,005011 32,22
4 | 101221022 | 0,004398 6 0,004983 | 40,75
10.122.1.122 | 0,004762 0 0,005007 62,61
101221122 | 0,004946 0 0,005158 27,75

Tabel 3 Waktu kirim pada sisi server

Untuk sisi client, jika ukuran obyek data yang dikirim adal i
obyek MPEG-4 seperti ditunjukkan Tabel 4 ; Y vl etap, maka waktu terima sebuzh
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0,418038 20,65

lgl 0,3331226 i
vz i rz] - & i S| S
1 A 0,3135363 0,402984 18,49
ryz ez b |- . i i e
0,365905 0,532821 34,57
ryzosniz ==
a1 0,3123731 0,387717 17,52

0,422502 22,78

192.168.1.6 0,3309381
0,419532 24,81

192.168.1.6| 0,3008171|

? [io2.168.16| 03701536 0529874 | 3493
192.168.1.6| 0,3111291 0,390092| 21,73
192.168.1.8] 0,3282126 0,421053 | 17,71

3 192.168.1.8| 0,3101006 0401358 | 20,57

0,529008 | 3341
0,387267| 17,85
0427215 | 2392

192.168.1.8| 0,3577865

192.168.1.8| 0,3158161|

10.122.1.122]  0,332231

10.122.1.122] 0,304887] 0,413018 | 2488

10.122.1.122] 0,3694447 0,538913 | 3535

10.122.1.122 0,3080193 0 | o3s6728] 2129
Tabel 4 Waktu Terima Sisi Client

oloic|lo o o o|lo cioololo o o

Apabila diambil satu perbandingan untuk satu alamat Client antar kondisi jaringan dengan
penentuan trafik CBQ dan tanpa penentuan trafik CBQ seperti terlihat dalam grafik 1 :

Waktu Kirim Server MPEG-4 Ke Alamat
IP 192.168.1.6

0,0055
0,005
0,0045

detik

1 2 3 4
Percobaan Ke

|—o— Tanpa CBQ —s— Dengan CBF|

Grafik 1.Waktu Kirim Server MPEG-4

Sedangkan waktu terima sisi client bisa dilihat pada Grafik 2 :

Waktu Terima Client 192.168.1.231

Percobaan Ke

I+Tanpa CBQ —&—Dengan CBQJ

Grafik 2.Waktu Terima Client MPEG-4
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. ika kanal (saluran
Dari hasil pengujian di atas, beberapa paket data ,‘neng'alam{ k?rysikr;r;il:::ﬁ;:;]afm cacat).
tidak sempurna atau terdapat distorsi sehingga paket kctt!(a tiba dl. sisi pdiharapkan. Untuk saluran
Akibatnya, paket data video dan audio tidak dapat dldek%dmﬁ ::P::;( ﬁggamn encoding rata-rata 512
yang relative bebas hambatan seperti Intranet/LAN 10 M pskan ﬁntuk Kkombinasi encoding 28.8 kbps

Kbps memberikan hasil yang bagus disisi penerima.'Sedang K K( .
sampai 384 kbps encoder QuickTime tidak menghasilkan apapun (terjadi ke"“sal:("a)n video data rate

i un
Hal ini diuji juga untuk broadcast langsung (mp4hve) yang menggl .
encoding 1000 bps dan audio 16000 bps. Hasil yang diperoleh gambar masih rendah kualitasnya dan

suara masih terjadi delay.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan ' ' ) . )
Dari rancang bangun Video Streaming Server MPEG-4 ini, dapat diambil kesimpulan :

Untuk jaringan Intranet/LAN dengan bandwidth 10 Mbps, Streaming VlQeo MPEG-4 sangat
bagus kualitas penerimaannya. Beberapa kombinasi encoding data audio visual MPEG-4 bisa
diterapkan untuk kebutuhan Streaming dengan tetap mempertimbangkan kondlsl' jaringan yang ada..
Broadcast siaran langsung (live) sangat tergantung pada kecepatan komputasi (komputer) dalam

mengenkoding data audio-visual secara real processing.

4.2 Saran
Saat ini aplikasi multimedia telah berkembang pesat dan menjadi bagian penting dalam Internet.

Mengenai pengembangan Video Streaming Server MPEG-4 masih banyak yang perlu dipelajari,

antara lain :
1. Pengujian QoS Video Streaming Server MPEG-4 melalui jaringan MPLS (Multi Path Label

Switching).
2. Pembuatan aplikasi Video Streaming MPEG-4 untuk jaringan Wireless
3. Pengujian Video Streaming Server MPEG-4 melalui protokol Ipv6 serta unjuk kerja trafik

shapingnya
4. Menggunakan fungsi keandalan keamanan seperti SSL atau enkripsi lain untuk Video

Streaming Server MPEG-4
5. Pembuatan database untuk Video Streaming Server MPEG-4 yang mengarah kepada Video On

Demand
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